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China Sumber Perkembang-
an Dinamis Asia Timur

Selama satu minggu saya sem-
pat berada di China bagian Se-
latan, khususnya di kota-kota
Macau, Shenzhen dan Hong-
kong. Ini bagi saya bukan kun-
jungan pertama ke kota-kota itu.
Yang bagi saya amat menimbul-
kan kesan yang kuatadalah apa
yang saya lihat di Shenzhen.
Macau dari dulu adalah kota
judi yang dikuasai Portugal, se-
dangkan Hongkong kota dagang
yang dikuasai Inggris, sebelum
kembali bergabung dengan Chi-
na. Dua kota itu tetap menunjuk-
kan kegiatan yang dikenal sebe-
lumnya, hanya sekarang sudah
kembali dalam kekuasaan China.
Sekalipun masih dalam status one
nation two systems, yaitu secara
kedaulatan masuk negara Re-
publik Rakyat China, tetapi ma-
sih melanjutkan system pemerin-
tahan yang mereka alami dalam
kekuasaan penjajah Inggris dan
Portugal. Satu saat tentujuga ini
berakhir dan Hongkong serta

Macau sepenuhnya mengikuti
system yang sama dengan bagi-
an lain China.

Bagi saya kesan yang kuat
adalah apa yang saya lihat di
Shenzhen yang saya kunjungi
pertama kali pada tahun 1994.
Pada waktu itu pemerintah Chi-
na yang sejak tahun 1979 ban-
ting stir di bawah kepemimpinan
Deng Xiaoping, belum terlalu
lama membangun Daerah-Dae-
rah Ekonomi Khusus (Special Eco-
nomic Zone, SEZ) untuk membu-
ka dirinya terjun dalam ekonomi
internasional. Pada tahun 1980
Shenzhen yang satu desa nela-
yan kecil mulai dikembangkan
menjadi DEK itu. Pada tahun
1994 Shenzhen sudah tampak
perubahannya menjadi kota
atau daerah industri, bukan lagi
satu desa nelayan. Penduduknya
pun sudah meningkat menjadi
sekitar 1 juta orang. Hotel-hotel
modern dibangun untuk me-
nampung tamu-tamu, terutama
para investor dari luar negeri.
Sudah ada bandara yang meng-
hubungkan Shenzhen ke kota
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lain melalui udara. Akan tetapi
saya tidak mengira bahwa pada
tahun 2010 akan melihat Shen-
zhen sebagai kota atau daerah
yang begitu maju dan indah.
Penduduknya mencapai 14 juta
orang, atau sekitar 15 kali lipat
tahun 1980-an. Jalan-jalan lebar,
bersih dan teratur, dengan di
pinggirnya dihiasi pohon-pohon
hijau rindang dan bunga-bunga
merah indah. Kesan saya adalah
- bahwa Shenzhen tidak saja telah
dibangun dengan perencanaan
yang matang, tetapi juga pelak-
sanaan atau implementasi renca-
na itu secara konsekuen. Hasil-
nya adalah kemajuan dan ke-
indahan. Sebenarnya saya telah
pula mengalami hasil pemba-
ngunan di China yang menak-
jubkan. Pada tahun 1994 sebagai
tamu negara saya diajak melihat
permulaan pembangunan Pu-
dong di luar kota Shanghai. Ke-
tika itu yang namanya Pudong
masih banyak rawanya danjauh
dari wujud kota, apalagi kota
modern. Pada tahun 2002, dela-
pan tahun setelah kunjungan
saya sebelumnya, saya ke Shang-
hai lagi dan menemukan Pudong
sudah menjadi kota modern de-
ngan bangunan memesonakan,
termasuk adanya Menara yang
termasuk tertinggi di dunia. Ban-
dara Pudong yang menjadi ban-
dara Shanghai kedua dan lebih
megah dari yang pertama di-
hubungkan dengan kota Shang-

hai antara lain dengan satu kere-
ta api yang menggunakan sys-
tem Maglev dari Jerman dengan
kecepatan 400 km sejam. Di Jer-
man sendiri KA Maglev belum
digunakan secara publik atau
umum, tapi di Shanghai sudah
melayani banyak orang secara
efektif. Dengan kecepatan tinggi
itu jarak bandara dengan kota
dapat dicapai dalam 15 menit
saja. Kemudian ada berita bah-
wa mungkin pemerintah China
akan membuat hubungan KA
Maglev antara ibukota Beijing
dengan Shanghai. Kalau itu be-
tul jadi kenyataan, maka China-
lah pengguna KA Maglev uta-
ma, sedangkan yang sebenarnya
mengembangkan system itu, ya-
itu Jepang dan Jerman, masih
belum sampai taraf pengopera-
siannya. Bukan main!

Akan tetapi yang maju di Chi-
na bukan Shanghai dan Shen-
zhen saja. Juga Guangzhou dan
bagian lain China Selatan ber-
kembang pesat, demikianpuladi
utara sekitar ibukota Beijing yang '
penduduknya telah meningkat
ke 20 juta orang, juga di sepan-
jang sungai Yang-tze sampai ke
hulunya di daerah Chongking
berkembang maju pesat. Pendek-
nya, 1300 juta penduduk China
berjuang mencapai kehidupan
yang lebih baik. Menurut Bank
Dunia pada tahun 1981 sekitar
64 persen rakyat China miskin
(dengan ukuran di bawah USD
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1 per hari). Pada tahun 2004 ang-
ka itu sesuai data Bank Dunia
sudah menjadi 10 prosen, dan
pada tahun 2008 menurut data
internet tinggal sekitar 6 prosen
rakyat China yang miskin.?
Padahal pada tahun 1980 Chi-
na baru mengakhiri Revolusi
Kebudayaan yang kejam. Keke-
jaman Revolusi Kebudayaan an-
tara lain memperlihatkan para
pemimpin dan rakyat China
sampai hati melakukan pem-
bunuhan terhadap orang-orang
yang amat berjasa kepada Chi-
na, seperti marskal Peng Teh-
huai si-pahlawan Korea. China
yang demikian kacaunya pada
akhir tahun 1970-an telah ber-
ubah radikal dalam 20 tahun se-
sudahnya, yaitu setelah Deng
Xiaoping memegang kekuasaan
sejak wafatnya Mao Zedong,.
Sekarang pada tahun 2010
China telah mencapai GDP sebe-
sar USD 8,77 triliun (ukuran Pur-
chasing Power Parity, PPP), yaitu
kedua terbesar di dunia di bela-
kang AS dan melampaui Je-
pang.? Sejak tahun 1990 telah
terwujud pertumbuhan ekonomi
rata-rata 10 prosen setahun de-
ngan penghasilan per capita
pada tahun 2009 sebesar USD

6.567 (PPP). Total factor produc-
tivity growth sejak tahun 1990
sebesar 4 prosen per tahun meru-
pakan salah satu yang tercepat
dalam sejarah ekonomi dunia.
China telah menjadi negara
pengekspor terbesar dan pengim-
por kedua terbesar di dunia, Ca-
dangan Valuta Asing sebesar
USD 2,447 trilyum adalah terbe-
sar di dunia. Dengan begitu Chi-
na yang sebelum tahun 1979 ter-
masuk negara miskin dan terko-
yak-koyak lagi oleh RevolusiKe- -
budayaan, telah berubah secara
radikal menjadi kekuatan eko-
nomi utama di dunia dan diper-
kirakan akan melampaui AS di
masa depan. Ada yang menga-
takan bahwa China mencapai
prestasi itu karena meninggalkan
sosialisme dan berubah ke kapi-
talisme. Kebanyakan yang bicara
demikian adalah para penduku-
ng neo-liberalisme, termasuk di
Indonesia. Mereka mendorong
agar juga Indonesia mengambil
system kapitalisme dan neo-li-
beralisme sebagai jalan pemba-
ngunannya.

Akan tetapi pendapat itu ti-
dak benar. Yang dilakukan Chi-
na adalah memanfaatkan semua
unsur dari berbagai system yang

! Adayang menyangsikan kebenaran angka itu yang dianggap terlalu rendah.
Akan tetapi kalau angka itu tetap 10 prosen seperti yang dinyatakan Bank
Dunia, maka itu sudah satu prestasi hebat, karena menunjukkan lebih dari
500 juta orang telah keluar dari status miskin. Ingat bahwa di Indonesia
sekarang masih sekitar 15 prosen rakyatnya tergolong miskin.

2 Wikipedia China
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dapat membawa kemajuan bagi
bangsa dan negara China, sesuai
dengan petunjuk Deng Xiaoping:
Tidak penting apakah kucingnya
putih atau hitam, asalkan pandai
menangkap tikus. Sebab itu Chi-
na sekarang di satu pihak me-
nunjukkan kesediaan turut da-
lam ekonomi berorientasi pasar
dan berkembangnya usaha swas-
ta, tetapi di pihak lain juga masih
banyak menjalankan petunjuk
sosialisme, seperti peran Peme-
rintah yang dominan dalam
ekonomi, jumlah BUMN yang
besar (sekalipun banyak yang
telah ditutup) terutama untuk
melakukan fungsi usaha besar.
Maka mereka menamakan sys-
tem itu ekonomi sosialis berorien-
tasi pasar Tetapi yang jelas ada-
lah kuatnya semangat kebangsaan
atau nasionalisme di belakang se-
mua kegiatan China. Terasa se-
kali bahwa ekonomi China beru-
saha memajukan seluruh bang-
sa China, bukan hanya individu
atau golongan yang berkuasa
saja seperti yang terjadi di sistem
kapitalis. Rakyat merasakan dan
menyadari itu dan karena itu se-
mua lapisan rakyat ingin dan
berjuang agar China unggul di
semua bidang.

Itu semua dilandasi peran
negara atau pemerintah yang te-
gas dan berani. Hal itu tampak
sekali dalam besarnya investasi
Pemerintah dalam pendidikan
dan infrastruktur, baik untuk

penyediaan listrik maupun per-
hubungan dan komunikasi.
Berkilometer jalan raya (super-
highway) dibangun antar-kota,
demikian pula hubungan kereta
api dibangun baru dan yang
sudah ada ditingkatkan mutu-
nya, seperti kecepatan KA antar-
kota sampai 200 km sejam. Pem-
bangunan pusat tenaga listrik
terus dilakukan, termasuk yang
berlandaskan tenaga nuklir.
Sebab itu China agressif sekali
menjalankan strategi energi de-
ngan menjamin suplai bahan
energi dari seluruh dunia, baik
berupa minyak, gas maupun
batubara. Strategi yang agressif
itu tampak sekali dalam usaha-
nya di Amerika Latin, di Afrika,
di Timur Tengah dan di Indone-
sia. China sadar bahwa berlan-
jutnya pembangunannya amat
tergantung dari kemampuannya
menyediakan energi yang makin
besar jumlahnya. Dan China tak
hanya ingin membuat pendu-
duknya yang terbanyak di dunia, |
yaitu 1300 juta orang, hidup se- -
jahtera. China juga ingin kembali
menjadi Pusat Dunia seperti
5000 tahun lalu, sebagaimana
nama negaranya dalam baha-
sanya yaitu ChungGuo, dan ke-
inginan itu juga menggelorakan
bagian terbesar rakyatnya. Inilah
yang membuat China begitu di-
namis dan mempengaruhi per-
kembangan Asia Timur dan bah-
kan dunia secara signifikan.
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Usaha Amerika Serikat untuk
Tetap Kuasai Dunia

Setelah Perang Dunia II sele-
sai terjadi perubahan kekuatan
dunia yang menjadikan AS
pengganti Inggeris sebagai nega-
ra terkuat di dunia. Ia terkuat
karena kemampuan ekonomi,
militer maupun teknologinya
yang unggul, kemudian beraki-
bat pada kemampuan politik in-
ternasionalnya. Selama 45 tahun
Uni Soviet berusaha menggagal-
kan kehendak AS menguasai
dunia. Akan tetapi karena ku-
rang mampu membangun ke-
kuatan yang cukup melebar dan
terutama menitikberatkan ke-
kuatan militernya, maka usaha
Uni Soviet itu gagal pada tahun
1990. Tanpa dapat menggu-
nakan kekuatan militernya yang
hebat dan tak kalah dari AS, ter-
masuk kekuatan nuklir strategis,
Uni Soviet runtuh kekuasaannya
sehingga kembali menjadi nega-
ra Russia saja. Semua negara Ero-
pa Timur yang tadinya merupa-
kan bagian kekuatan Uni Soviet
lepas dari kontrol Moskow, bah-
kan termasuk Ukraina yang
menjadi negara merdeka dan
bukan bagian Russia. Sejak 1990
dan berakhirnya tantangan Uni
Soviet, AS benar-benar menjadi
satu-satunya negara adikuasa di
dunia. Ja melakukan politik luar
negeri yang sangat kuat mendo-
rong atau bahkan memaksa
negara dan bangsa lain meng-

ikuti segala kehendaknya. An-
tara lain tercermin dalam buku
tulisan Francis Fukuyama: The
End of History and the Last Man.
Bahkan ada pemimpin AS yang
mengatakan bahwa tidak meng-
gunakan kekuatan AS untuk
mewujudkan supremasi atas
dunia, merupakan sikap yang
tidak bermoral. AS menyatakan
haknya melakukan pre-emptive
strike terhadap Irak yang pemim-
pinnya tidak mau tunduk kepa-
da AS. Tidak menghiraukan -
pendapat PBB dan umat manu-
sia pada umumnya. Memang
ada yang tetap berani melawan
AS; ada yang melakukan perla-
wanan itu dengan tindakan poli-
tik seperti Hugo Chavez dan pe-
mimpin Amerika Latin lainnya;
ada pula yang melakukan perla-
wanan dengan kekerasan seper-
ti Osama bin Laden dengan Al
Qaeda-nya. Al Qaeda berhasil
menjadi pihak yang pertama kali
dalam sejarah menyerang dan
memukul AS di rumahnya sendi-
ri ketika pada tanggal 9 Septem-
ber 2001 menyerang dan merun-
tuhkan World Trade Centre di
New York dan sanggup pula me-
nyerang pusat pertahanan AS
Pentagon di Washington DC.
Serangan Al Qaeda dan ke-
berhasilannya meruntuhkan
WTC memukul harga diri AS
yang sedang memuncak dan di-
jadikan alasan untuk menyeru-
kan Perang terhadap terorisme.
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Dengan landasan itu AS menye-
rang Afghanistan yang sudah
lama diincar oleh kaum kapitalis
AS guna meluaskan dominasi-
nya dalam penguasaan minyak
di dunia. Sekaligus juga alasan
untuk menyerang Irak yang su-
dah lama ingin dikuasai sebagai
produsen minyak besar. Akan
tetapi perhitungan AS meleset,
serangannya ke Irak memang
dalam waktu cepat dapat mere-
but ibukota Baghdad dan wi-
layah negara Irak, tetapi tidak
berhasil mencapai tujuan poli-
tiknya untuk menjadikan Irak
model negara demokrasi di Ti-
mur Tengah. Malahan di Af-
ghanistan AS hingga sekarang
belum dapat menguasai keadaan
secara militer, apalagi politik.
Kekurangberhasilan AS di
Timur Tengah sekarang ditam-
bah dengan bahaya yang timbul
dari kemajuan China sebagai
kekuatan ekonomi dunia. Hal ini
diperkuat lagi ketika terjadi Kri-
sis Ekonomi tahun 2008 yang
menimbulkan berbagai per-
soalan bagi AS, baik di dalam
negeri maupun dalam hubungan
internasionalnya. Meskipun AS
secara geografis tidak termasuk
Asia Timur, tetapi sejak bagian
kedua abad ke-19 AS telah meli-
batkan diri dalam Asia Timur.
AS terjun dalam Perang Dunia
2 karena konfliknya dengan
Jepang yang intinya adalah AS
tidak memberikan toleransi ke-

pada Jepang untuk menguasai
Asia Timur dan khususnya Chi-
na. Jadi sudah lama AS merasa
berkepentingan dengan perkem-
bangan Asia Timur dan khusus-
nya China. Sekarang kemajuan
yang terjadi di China mau tidak
mau merupakan bagian kepen-
tingan dan perhatian AS, apala-
gi kalau kemajuan itu dapat
merugikannnya. Tidak saja ke-
majuan ekonomi China mengan-
cam supremasi ekonomi AS.
Usaha China untuk menjamin
suplai bahan energi dengan ber-
gerak secara besar-besaran di
Amerika Latin, Afrika, Timur
Tengah dan Asia Tenggara juga
mengancam pengaruh AS di
wilayah-wilayah itu. Apalagi
China berhasil merebut kerjasa-
ma dari bangsa-bangsa yang
melawan AS, seperti Sudan di
Afrika dan Venezuela di Ameri-
ka Latin. Juga usaha AS yang
menekan Iran karena tak mau
tunduk, sama sekali tak menda-
patdukungan China yang berke-
pentingan dengan suplai minyak -
Iran. Dalam kenyataan, ekonomi
AS yang sejak lama mengalami
defisit perdagangan yang besar,
sangat dipengaruhi oleh ekspor
China yang barang-barangnya
disukai konsumen AS yang su-
dah biasa hidup berlebihan.
Problem yang timbul pada AS
karena kelemahan itu dipersulit
lagi oleh dampak Krisis Ekonomi
yang dialami AS secara kuat. Di
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pihak lain pengusaha AS sangat
berminat melakukan investasi di
China dengan tenaga kerjanya
yang relatif murah serta sebagai
pasar yang besar.

Maka makin jelas bagi AS bah-
wa China merupakan ancaman,
paling tidak tantangan kuat, ter-
hadap supremasi AS di dunia.
Hal ini tidak dapat ditoleransi
para pemimpin AS yang kemu-
dian melakukan usaha melawan
atau menggagalkan semua usa-
ha China. Politik AS yang seka-
rang dekat dengan India meru-
pakan salah satu tindakan itu.
Selama sejarah baru sekarang
hubungan AS dengan India de-
kat, bahkan menyangkut kerja-
sama di bidang nuklir. Ini tentu
usaha untuk membendung per-
kembangan China ke Asia Te-
ngah dan Asia Selatan serta
mengimbangi kemajuan eko-
nomi China dengan kemajuan
ekonomi di India.

Di bagian timur Asia Timur
AS pasti akan memperkuat po-
sisinya dengan mempererat
hubungan dengan Taiwan. Apa-
lagi makin meningkat jumlah
penduduk Taiwan yang tertarik
oleh sikap China untuk me-
mungkinkan orang Taiwan ber-
kunjung ke China. Demikian pu-
la perkembangan politik di Tai-
wan yang lebih mendekat kepa-
da China. Sudah berkali-kali
China memprotes penjualan alat
perang dan senjata oleh AS ke-

pada Taiwan.

Juga amat penting bagaima-
na perkembangan hubungan AS
dengan Russia. Tentu China
akan merasa lebih aman kalau
hubungan itu tidak makin mem-
baik. Tidak saja China memerlu-
kan suplai energi dari Asia Te-
ngah yang akan lebih aman ka-
lau hubungannya dengan Russia
dekat, malahan China dapat
membeli banyak dari Russia
yang bermanfaat bagi China,
seperti dalam teknologi ruang -
angkasa dan udara. Juga posisi
Russia di utara China secara his-
toris sangat penting bagi bagian
utara China seperti Manchuria.
Maka usaha AS untuk menjadi
lebih bersahabat dengan Russia
amat penting. Namun nampak-
nya hal itu tidak mudah, karena
berbagai persoalan yang ada di
Eropa Timur yang membuat ke-
pentingan dua negara itu kuat
berlawanan.

Tentu penting bagi AS bahwa
Jepang dan Korea Selatan tetap
menjadi sekutunya yang setia
seperti yang sudah-sudah. Na-
mun di pihak lain tentu negara-
negara itu juga mengalami ba-
nyak perubahan sebagai akibat
perkembangan China dan kon-
disi negaranya sendiri. Hal ini
akan dibicarakan tersendiri.

Yang sangat penting adalah
gerak AS di Asia Tenggara kare-
na sudah pasti China akan ma-
kin meluaskan berbagai usaha-
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nya di wilayah itu. Adanya ACF-
TA yang sekarang mulai dilak-
sanakan adalah salah satu usa-
ha China. Demikian pula giatnya
China melakukan investasi dan
hubungan untuk menjamin su-
plai bahan energi, khususnya ba-
tubara. Hal ini semua mau tidak
mau membuat AS waspada bah-
wa tidak mustahil China menja-
di sangat berpengaruh di Asia
Tenggara. Padahal secara stra-
tegis AS tidak memberikan tole-
ransi ada kekuatan lain mengua-
sai posisi silang Indonesia dan
Asia Tenggara pada umumnya.
AS amat berkepentingan bahwa
komunikasi antara Samudera
Pasifik dan Samudera India ter-
jamin dalam kekuasaan atau
kontrolnya.

Memperhatikan hal-hal itu,
Asia Tenggara dan khususnya
Indonesia kembali menjadi amat
penting bagi AS, seperti ketika
AS mengkhawatirkan meluas-
nya kekuasaan komunis atas da-
sar Teori Domino di Asia Teng-
gara. Menjadi perhatian kita
bagaimana sikap dan tindakan
AS untuk menjamin pengaruh

‘dan kontrolnya di Asia Tengga-
ra. Di pihak lain pasti China
akan bergerak cepat dan tidak
mustahil memanfaatkan keha-
diran penduduk Asia Tenggara
keturunan China yang dapat di-
perkirakan turut bangga dan
mendukung perkembangan ta-
nah leluhurnya.

Berbagai kemungkinan reak-
siJepang

China dan Jepang adalah dua
negara paling utama di Asia Ti-
mur. Sejak dahulu kala ada hu-
bungan antara Jepang dan Chi-
na yang bersifatlove-hate relation-
ship. Pada abad pertama Masehi
Jepang telah merasa terancam
akan dilindas kemajuan China
yang waktu itu sudah menonjol
di dunia. Untuk mengatasi
ancaman itu Jepang mengirim-
kan pemudanya ke China untuk
meraih segala kemajuan China
yang belum dipunyai Jepang.
Pemuda-pemuda itu pulang de-
ngan membawa segala aspek ke-
budayaan China dari pakaian
sampai tulisan dan filsafah hi-
dup. Hal ini kemudian sangat
mempengaruhi kehidupan
bangsa Jepang. Sebab itu Jepang
tahu bahwa kebudayaannya
sangat banyak meminjam atau
mengambil dari China. Dengan
usaha itu Jepang dapat mence-
gah kehilangan eksistensinya
karena kemajuan China waktu
itu. Hal itu menimbulkan sema-
cam love relationship karena ba-
nyaknya persamaan dalam ke-
budayaan kedua bangsa.

Akan tetapi sifat manusia Je-
pang sangat kuat harga dirinya,
antara lain ditunjukkan bahwa
ia tidak ragu-ragu mengambil
nyawanya sendiri (seppuku) dari
pada menanggung malu. Oleh
karena itu sifatnya sangat kom-
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petitif. Kenyataan bahwa kebu-
dayaannya mengandung banyak
pinjaman China menimbulkan
perasaan yang kurang enak bagi
manusia Jepang yang tinggi har-
ga dirinya itu. Sebab itu selalu
tampak sikap Jepang untuk me-
niadakan rasa kurang harga itu
dan itu menimbulkan hate rela-
tionship. Maka love-hate relation-
ship dalam sikap Jepang ter-
hadap China selalu menimbul-
kan berbagai persoalan bagi
Jepang sejak permulaan zaman
dan berdampak pada lingkung-
annya. Ditambah lagi oleh eks-
pansi militer Kublai Khan untuk
menguasai kepulauan Jepang
yang hanya dapat diatasi Jepang
karena mendapat bantuan alam
berupa taifun yang mengacaukan
armada China. Itulah yang dise-
butJepang sebagai Kamikaze atau
Angin Luhur (Divine Wind).
Sebab itu ada niat pihak Je-
pang untuk meniadakan an-
caman China dengan menguasai
bangsa itu. Niat yang kuat di se-
mentara kalangan Jepang untuk
menguasai China secara kongkrit
sudah lama ada, bahkan sebelum
Jepang merebut Manchuria pada
permulaan abad XX. Hal itu
ma+kin kuat setelah Jepang ber-
hasil menjadi negara modern
yang kuat dan mengungguli Chi-
na yang terhambat modernisas-
inya. Keberhasﬂa.nﬁya mengalah-
kan Russia di Manchuria pada
tahun 1905 makin mendorong

Jepang untuk merebut dan men-
guasai seluruh China. Itulah
yang kemudian menjadi sumber
kehancurannya karena menda-
pat reaksi AS dan dunia Barat
yang ingin juga menguasai Chi-
na guna kepentingan ekonomi
dankekuasaannya.

Jepang dan AS terlibat dalam
Perang Dunia II karena tuntut-
an mutlak AS agar Jepang ke-
luar dari semua bagian China.
Ternyata Jepang belum cukup
kuat untuk mengalahkan AS,
sekalipun berhasil mengalahkan
semua kekuatan Barat lainnya
yang menjajah Asia. Itulah men-
jadikan Jepang satu-satunya
bangsa di dunia yang telah
mengalami pukulan senjata nuk-
lir ketika bom atom dijatuhkan
AS di Hiroshima dan Nagasaki.

Sekarang bagaimana reaksi
Jepang terhadap kemajuan Chi-
na yang begitu pesat, dimulai
dengan kemajuan ekonomi dan
tentu meluas juga pada kema-
juan di kekuatan militer dan
politik. Ketika China melakukan
Modernisasi dan Reformasi Eko-
nomi pada tahun 1980, Jepang
menyambutnya dengan positif.
Itu kesempatan besar bagi peru-
sahaan-perusahaan Jepang un-
tuk meluaskan usahanya dan
merebut pasar yang besar pula.
Jepang masuk ke China dengan
investasi yang besar di berbagai
bidang. Akan tetapi kemudian
dialaminya bahwa tidak mudah
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menjadikan China sasaran bagi
kepentingan usaha Jepang. Hal
serupa dialami semua pihak lain
yang masuk ke China untuk
mengambil keuntungan dari te-
naga kerja murah dan pasar
luas. Ternyata pemerintah dan
rakyat China sangat cerdas dan
cekatan mengambil manfaat
dari kehadiran serta investasi
bangsa lain untuk menciptakan
kemajuan bagi dirinya sendiri.
Ketika China menjadi makin
kuat kembali menguat love-hate
relationship. Mulai imbul sengke-
ta politik, seperti masalah kekua-
saan atas pulau-pulau yang di-
akui masing-masing sebagai mi-
liknya, yaitu kepulauan Senkoku.
Kemajuan ekonomi Jepang yang
spektakuler dari tahun 1955
hingga 1990-an membuat Jepang
kekuatan ekonomi kedua di du-
nia setelah AS, melampaui se-
mua negara maju lainnya. Akan
tetapi sekarang kemajuan itu te-
lah dilampaui China; GDP Je-
pang sebesar USD 5,07 trilyun
pada tahun 2009 hanya menja-
di urutan ketiga di belakang AS
dan China. Juga Cadangan Valu-
ta Asing Jepang dulu selalu ter-
besar di dunia, sekarang telah
dilampaui China.

Jepang tidak dapat mence-
gah bahwa China menjadi makin
kuat dan berpengaruh. Menjadi
pertanyaan bagaimana sikap
Jepang menghadapi perkem-
bangan ini? Apakah akan tetap

seperti sekarang menjadi sekutu
setia AS? Kalau sikap ini yang di-
ambil Jepang maka ia akan me-
lakukan perlawanan terhadap
perkembangan China. Kemung-
kinan lain, tetapi yang rasanya
sukar terjadi mengingat sifat
Jepang, adalah Jepang bersedia
menempatkan diri di bawah Chi-
na dan bergabung dengan ke-
kuatan China. Kemungkinan
ketiga adalah Jepang bersikap
independen dan terus berusaha
mengembangkan dirinya sebaik-.
baiknya. Itu berarti Jepang tidak
menjadi sekutu AS dalam meng-
hadapi China, melainkan beru-
saha memanfaatkan hubungan-
nya yang dekat dengan AS dan
kesediaannya mengakui kema-
juan China untuk memajukan
kepentingannya dan kemajuan-
nya sendiri. Dalam hal ketiga itu
Jepang akan turut aktif mengem-
bangkan Asia Timur berdam-
pingan dengan China dan bang-
sa-bangsa Asia Timur lainnya.
Jawaban terhadap pertanyaan
ini banyak tergantung pada per- |
kembangan dalam pikiran dan
perasaan rakyat Jepang.

Selama pikiran dan perasaan
itu menempatkan Jepang sebagai
yang paling atas di Asia Timur,
di atas semua bangsa Asia lain-
nya, maka kemungkinan besar
Jepang tetap menjadi sekutu AS
yang setia. Akan tetapi kalau
rakyat Jepang menguat pikiran
dan perasaannya bahwa ia bagi-
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an dari Asia, maka ia akan ber-
sedia berada di samping China
dan bangsa-bangsa Asia Timur
lainnya dalam mengembangkan
wilayah itu. Proses dan perkem-
bangan ini akan makin kuat ter-
jadi ketika China makin ber-
kembang kekuatannya di segala
bidang. Termasuk menguatnya
pengaruh China di Asia Timur.

Tidak ada kemungkinanyang
lain bagi Jepang, seperti menjadi
pemimpin sendiri dari bangsa-
bangsa di Asia Timur sebagai-
mana menjadi tujuan politiknya
dalam Perang Dunia II. Sebab
pengaruh China pada bangsa-
bangsa lain Asia Timur lebih kuat
dari pada pengaruh yang dapat
dikembangkan Jepang, yaitu
pengaruh yang bersumber pada
persamaan darah atau ketu-
runan China.

Dalam bergabung dengan
bangsa-bangsa Asia Timur lain-
nya Jepang mungkin dapat me-
ngurangi dampak negatif dari ke-
mungkinan dominasi China atas
bangsa-bangsa Asia Timur. Se-
bab di pihak lain China juga se-
jak dulu selalu melihat Jepang
sebagai bangsa dengan kemam-
puan merebut keunggulan, di
masa kini adalah kemampuan
Jepang dalam teknologi. Hal itu
antara lain dapat dilihat betapa
pemerintah China selalu protes
kalau ada seofang perdana men-
teri Jepang mengunjungi Yasu-
kuni Jinja. China melihat itu se-

bagai indikasi (gesture) Jepang
hendak kembali bersifat agresif.
Maka Jepang yang juga kuat si-
kap nasionalismenya, bersama
negara Asia Timur lain yang
kuat nasionalismenya seperti
Korea dan Vietnam dapat mem-
pengaruhi China agar kepemim-
pinannya di Asia Timur bukan
bersifat supremasi yang mendikte
(seperti kepemimpinan AS dan
negara Barat umumnya), me-
lainkan kepemimpinan yang
mendorong kebersamaan dan .
saling membantu. Menimbulkan
pengaruh agar kepemimpinan
China yang cerdas dapat me-
nyimpulkan bahwa untuk ke-
pentingan China sendiri lebih
baik menghormati kebebasan
bangsa-bangsa lain untuk me-
ngejar kemajuan dan kesejahte-
raannya. Hubungan Jepang yang
dekatdengan AS tanpa menjadi
sekutunya akan menambah bo-
botnya dalam mengembangkan
pengaruh yang positif terhadap
kepemimpinan China. Sebalik-
nya bergabung dengan kekuatan
yang melawan China, yaitu AS,
negara Barat lainnya dan mung-
kin India, akan membuat Jepang
terisolasi dari bangsa-bangsa
Asia Timur lainnya. Sanggupkah
dan bersediakah rakyat Jepang
merasakan hal semacam itu un-
tuk waktu lama?



42 Jurnal Ketahanan Nasional, XV (2), Agustus 2010

Berbagai Tantangan bagi Indo-
nesia

Perkembangan Asia Timur
yang disebabkan kemajuan Chi-
na menimbulkan berbagai tan-
tangan bagi Indonesia. Pertama,
adalah perkembangan intern In-
donesia sebagai akibat kemajuan
China demikian cepat dan luas.
Kedua, adalah tantangan yang
timbul dari usaha AS yang me-
lawan perkembangan itu karena
kemajuan China bertentangan
dengan kepentingannya. Ketiga,
adalah akibat yang terjadi pada
efektivitas dan kekompakan
ASEAN yang menjadi sasaran
berbagai usaha yang terjadi da-
lam persaingan antara China
dan AS.

Kemajuan China yang cepat
dan luas sudah berpengaruh ter-
hadap Indonesia sekarang ini
karena harus melaksanakan
ASEAN-China Free Trade
Agreement atau ACFTA. Ada-
lah kenyataan bahwa Indonesia
sukar menghindar masuknya
berbagai rupa barang produksi
China yang murah. Kalau hal itu
terjadi secara luas, maka tidak
mustahil produksi dalam negeri
akan amat terpukul sehingga
banyak harus berhenti. Hal itu
akan amat buruk dampaknya
pada penyediaan kesempatan
kerja untuk rakyat Indonesia se-
hingga dapat menimbulkan
pengangguran yang luas. Hal itu
tidak hanya berpengaruh ter-

hadap keadaan sosial dan eko-
nomi bangsa, tetapi pasti juga
pada politik.

Hal itu mungkin dapat di-
kurangi kalau usaha AS mela-
wan China tidak mentoleransi
rusaknya masyarakat Indonesia
dan untuk itu bersedia melaku-
kan investasi dalam jumlah be-
sar di Indonesia. Tidak hanya
dalam usaha besar, tetapi teru-
tama usaha kecil dan menengah
(UKM).

Itu semua memerlukan ke-.
mampuan pemerintah dan
bangsa Indonesia sendiri yang
jauh lebih kuat dan efektif dari
pada sekarang. Adalah kenya-
taan bahwa daya saing kuat dari
hasil produksi China tidak hanya
timbul karena daya manusia
China yang ulet dan rajin, tetapi
juga karena dukungan yang kuat
pemerintahnya. Pemerintah Chi-
na secara aktif membangun ber-
bagai macam prasarana yang
membuat produksi lebih kom-
petitif secara internasional. Se-
lain itu suku bunga bank di Chi-
na atas pengaturan pemerintah-
nya juga meringankan produk-
si. Demikian pula keteguhan
China untuk memberikan nilai
mata uangnya Renminbi atau
Yuan sangat membantu untuk
bersaing secara internasional, hal
mana diprotes kuatoleh AS. Nilai
mata uang China yang sekarang
Yuan 6 untuk USD 1 dinilai ter-
lalu undervalued dan AS menun-
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tut agar lebih sesuai dengan ke-
nyataan, yaitu Yuan 4 untuk
USD 1. Dengan nilai yuan se-
karang ekspor China mendapat
bantuan amat besar. Akan teta-
pipemerintah China dengan te-
gas menolak segala tuntutan itu
dan hingga sekarang nilai yuan
tetap seperti sebelumnya.

Maka kalau Indonesia hendak
mempunyai daya saing kuat
menghadapi China, adalah ke-
wajiban pemerintah Indonesia
untuk lebih aktif dalam memba-
ngun daya saing itu. Tidak ha-
nya membangun lebih banyak
prasarana di bidang listrik dan
komunikasi, tetapi juga aturan
perbankan dan keuangan lain-
nya. Pendeknya pemerintah ha-
rus memimpin perjuangan per-
saingan bangsa dengan mem-
bangun Indonesia Incorporated,
seperti Jepang dinilai oleh orang
AS sebagai Japan Incorporated
yang sukar dikalahkan AS dalam
decade yang lalu.

Untuk itu pemerintah dan
bangsa Indonesia harus lebih
kuat sikap nasionalisme-nya dan
tidak terlalu bersikap interna-
sional seperti sekarang. Bagai-
mana pun juga Pancasila sebagai
Dasar Negara menyatakan per-
lunya Nasionalisme yang tum-
buh subur dalam tamansari In-
ternasionalisme, sebagaimana
dikatakan Bung Karno. Selama
nasionalisme kurang kuat, se-
bagaimana sekarang kondisi pe-

merintah dan bangsa Indonesia,
tidak mungkin terwujud daya
saing nasional di segala bidang
dan tak mungkin terwujud Indo-
nesia Incorporated. Kenyataan-
nya sekarang adalah Pancasila
dan Nasionalisme paling-paling
hanya dibicarakan dan menjadi
wacana, tetapi tidak dilakukan
secara kongkrit.

Kalau pemerintah dan bang-
sa Indonesia kurang dapat me-
nunjukkan dinamika yang di-
dukung nasionalisme sukar di- .
harapkan pihak AS melakukan
investasi dalam jumlah yang kita
harapkan. Mungkin paling-pa-
ling ia investasi dalam usaha be-
sar seperti dalam pertambangan,
tetapi hal itu kurang memberi-
kan manfaat bagi perkembangan
rakyat umum. Untuk mengha-
dapi China lebih luas AS akan
lebih suka menginvestasi di nega-
ra yang secara kongkrit kuat na-
sionalismenya, yaitu Vietnam
dan Thailand. Dalam hal demiki-
an sukar kita cegah bahwa lam-
bat laun produksi di Indonesia
dikuasai China. Karena hal de-
mikian berdampak politik, se-
dangkan AS tidak akan sudi In-
donesia dikuasai China secara
politik, maka AS akan terus-me-
nerus melakukan intervensi da-
lam bentuk intelijen, seperti me-
nimbulkan kekacauan masya-
rakat dan lainnya. Indonesia
akan menjadi arena perbenturan
China-AS yang amat merugikan
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rakyat Indonesia.

Sebaliknya, kalau pemerintah
Indonesia memilih berpihak AS
melawan China, maka dampak-
nya tidak kurang gawatnya bagi
rakyat Indonesia. Mau tidak
mau China pun tidak sudi Indo-
nesia dikuasai AS, sedangkan ia
memerlukan banyak hal dari In-
donesia. Ia akan menggunakan
unsur masyarakat Indonesia
yang berafiliasi secara mental
dan intelektual kepada China
untuk terus mengganggu keada-
an bangsa Indonesia yang pe-
merintahnya berpihak AS.

Jadi kesimpulan jelas, yaitu
untuk dapat menghadapi per-
kembangan Asia Timur Indone-
sia harus menjadi jauh lebih kuat
dan mampu dari pada keadaan-
nya sekarang. Syarat utama ada-
lah kepemimpinan nasional yang
kuat yang sanggup menggelora-
kan nasionalisme bangsa Indone-
sia kembali sehingga dihormati
dan dihargai bangsa lain. De-
ngan dasar itu mengembangkan
kemampuan efektif bangsa di
segala bidang dan khususnya
membangun Indonesia Incorpo-
rated yang makin kuat. Ini berar-
ti bahwa politik luar negeri harus
selalu teguh dalam jalur Politik
Bebas Aktif. Kegagalan me-
menuhi hal ini berarti satu Indo-
nesia yang terus menerus dalam
kekacauan yang membuat rak-
yat makin sengsara dan miskin.

Dengan sikap dan kemam-

puanitu dapat dihadapi tantang-
an pertama dan kedua secara
efektif . Untuk menghadapi tan-
tangan ketiga Indonesia harus
mengajak bangsa-bangsa lain
ASEAN untuk kokoh dalam si-
kapnya yang independen dalam
persaingan AS versus China.
Pasti baik AS maupun China
akan berusaha agar ASEAN ber-
pihak kepadanya. Dengan ber-
sikap independen yang teguh
ASEAN akan lebih mampu me-
manfaatkan hubungannya yang .
baik dengan China maupun AS
untuk kepentingan ASEAN. Da-
lam hal ini perkembangan inter-
nal Indonesia sebagai bangsa ter-
besar di ASEAN akan sangat ber-
pengaruh kepada sikap ASEAN.
Demikian pula dengan sikap itu
ASEAN dapatberjalan bersama
Jepang dan mungkin Korea yang
juga mengambil sikap inde-
penden. Hal itu akan membuat
kemajuan China dalam per-
kembangan Asia Timur jauh le-
bih produktif, dan memberikan
manfaat kepada kemajuan bang-
sa-bangsa Asia Timur pada
umumnya. Juga segala usaha AS
untuk terus memelihara supre-
masi dunia tidak akan berlanjut
di Asia Timur. AS harus meng-
hargai dan menghormati bang-
sa-bangsa Asia Timur sebagai
sesamanya tanpa ada kehendak
mendikte dan menetapkanjalan
untuk masing-masing bangsa,
sebagaimana sekarang ia laku-
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kan.

Maka kita melihat bahwa per-
kembangan bangsa Indonesia
dalam menghadapi tantangan
dinamika Asia Timur sangat be-
sar pengaruhnya terhadap masa
depan kawasan ini dan juga du-
nia. Tidak kalah pentingnya dari
pengaruh dari apa yang akan

dilakukan Jepang dan negara
besar lain.

Semoga pemerintah dan
bangsa Indonesia menyadari itu
dan mengambil sikap serta me-
lakukan usaha yang diperlukan
untuk membuatIndonesia makin
kuat dan mampu menghadapi
segala tantangan.



